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Abstrak
 

Latar Belakang: Dry eye (DE) menjadi salah satu masalah kesehatan terbanyak yang dilaporkan di

lingkungan kantor. Studi sebelumnya telah melaporkan sebesar 1 dari 3 pekerja perkantoran mengalami DE.

Gejala DE dapat memengaruhi kenyamatan mata dan menurunkan kualitas hidup, yang selanjutnya dapat

memperburuk produktivitas kerja dan menimbulkan beban ekonomi akibat perawatan medis dan

menurunnya performa pekerja. Tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan gejala DE pada pekerja

perkantoran dan pekerja lapangan di Indonesia. Metode: Penelitian ini merupakan studi observasional

potong lintang untuk menilai gejala DE pada pekerja perkantoran dan penebang tebu dengan menggunakan

kuesioner Ocular Surface Disease Index (OSDI) versi Bahasa Indonesia. Penelitian ini juga menilai faktor

risiko yang berperan pada terjadinya DE. Hasil: Sebanyak 268 subjek penelitian (142 pekerja kantoran dan

126 penebang tebu) diikutsertakan dalam analisis data. Lebih dari setengah (56.3%) pekerja mengalami

gejala DE (OSDI >12). Prevalensi DE lebih besar pada pekerja perkantoran (37.7%) dibandingkan penebang

tebu (18.7%) (OR 3.74, IK 95% 2.25, 6.23). Faktor yang mempengaruhi terjadinya DE antara lain usia, jenis

kelamin, jenis pekerjaan, durasi jam kerja, status merokok, penggunaan lensa kontak, penyakit sistemik dan

durasi menggunakan gadget. Hasil analisis multivariat menunjukan usia merupakan faktor yang paling

memengaruhi terjadinya DE (p < 0.001). Kesimpulan: Penebang tebu memiliki risiko tiga kali lebih rendah

untuk mengalami DE dibandingkan pekerja perkantoran. Hal ini disebabkan adanya pengaruh lingkungan

pada pekerja perkantoran yang dapat meningkatkan risiko terjadinya DE. Kata Kunci: Dry Eye; Mata

Kering; OSDI; Risiko Pekerjaan; Pekerja Perkantoran; Penebang Tebu.

......Background: Dry eye (DE) is one of the most common health problems in the office environment.

Previous study has reported that 1 out of 3 office workers experienced DE. The symptoms of DE may affect

eye health and reduce the quality of life, which in turn decrease work productivity and cause an economic

burden due to medical treatment and decreased worker performance. This study aimed to compare the

severity of DE in office workers and field workers in Indonesia. Methods: This study was a cross-sectional

observational study to assess the severity of DE in office workers and sugarcane loggers using the

Indonesian version of the Ocular Surface Disease Index (OSDI) questionnaire. This study also assessed the

risk factors that play a role in the occurrence of DE. Results: A total of 268 research subjects (142 office

workers and 126 sugarcane loggers) were included in the data analysis. More than half (56.3%) of workers

experienced DE symptoms (OSDI >12). The prevalence of DE was higher among office workers (37.7%)

than sugarcane loggers (18.7%) (OR 3.74, 95% CI 2.25, 6.23). Factors that influence the occurrence of DE

included age, gender, type of work, duration of working hours, smoking status, use of contact lenses,

systemic diseases and duration of using gadgets. The results of multivariate analysis indicated that age was

the most influencing factor for ED (p < 0.001). Conclusion: Sugarcane loggers have three times less risk of

presenting DE symptoms than office workers. It is due to environmental influences on office workers which

might increase the risk of DE. 
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